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Disertasi “Kolaborasi Interdisiplin dalam Pengembangan Aplikasi 

Perikanan” mengkaji transformasi digital sektor perikanan Indonesia melalui 
perspektif komunikasi pembangunan. Titik berangkatnya ialah kenyataan bahwa 
infrastruktur digital serta berbagai aplikasi teknologi informasi dan komunikasi 
untuk pembangunan (ICT4D) sudah banyak dikembangkan, tetapi 
implementasinya belum konsisten menghasilkan dampak yang kuat bagi pelaku 
usaha perikanan. Hambatan paling menentukan tidak berhenti pada perangkat, 
sistem, atau infrastruktur, melainkan pada komunikasi lintas disiplin yang belum 
efektif di antara pembuat kebijakan, desainer aplikasi, ilmuwan, pengembang 
teknologi, serta pengguna akhir. Kompleksitas perikanan yang memuat dimensi 
ekologi, ekonomi, sosial, dan kebijakan menuntut kolaborasi yang rapi, sementara 
komunikasi yang cenderung searah berulang kali gagal menjembatani perbedaan 
bahasa, kepentingan, dan cara memaknai masalah sehingga aplikasi tidak selalu 
selaras dengan kebutuhan lapangan. 

Penelitian ini menetapkan empat tujuan. Pertama, menganalisis proses 
kolaborasi dalam ICT4D agar dapat dioptimalkan untuk mendukung 
pengembangan usaha perikanan. Kedua, menjelaskan bagaimana desainer 
memaknai serta mengelola kompleksitas sosial-teknis sebagai bagian dari 
komunikasi sains yang bersifat interdisipliner. Ketiga, menginterpretasikan peran 
agensi desainer dalam kolaborasi, termasuk bagaimana agensi tersebut membentuk 
struktur argumen yang membenarkan keputusan desain dan memengaruhi 
penerimaan lintas aktor. Keempat, mengembangkan model pendekatan partisipatif 
yang membuat komunikasi sains berjalan reflektif dan argumentatif agar efektivitas 
aplikasi meningkat. Landasan teoritis utama ialah teori strukturasi argumen 
(pengembangan dari Teori Strukturasi Adaptif) yang memandang struktur sosial 
terbentuk melalui tindakan manusia yang direproduksi terus-menerus dalam 
dualitas struktur. Kerangka ini dipadukan dengan konsep komunikasi sains, 
kolaborasi interdisiplin, serta ICT4D untuk memahami hubungan timbal balik 
antara pengetahuan ilmiah, praktik lokal pembudidaya, dan tata kelola kelembagaan 
dalam ekosistem digital perikanan. 

Metode penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan desainer aplikasi, pengembang 
teknologi, pembuat kebijakan, dan pelaku usaha perikanan. Analisis percakapan 
kolaboratif dilakukan memakai Conversation Argument Coding System (CACS) 
yang mengurai dinamika interaksi ke dalam komponen arguables, reinforcer, 
prompters, delimitors, dan non-argueables. Fokus analisis diarahkan pada 
bagaimana istilah, pengetahuan, dan validasi keputusan diproduksi, diperdebatkan, 
lalu distabilkan menjadi kesepakatan kerja. 

Temuan utama menunjukkan bahwa kolaborasi interdisiplin yang berhasil 
membutuhkan mekanisme komunikasi berbasis kepercayaan, transparansi, dan 
koordinasi yang konsisten. Komunikasi diposisikan sebagai “mesin penggerak” 



 

 

 

 

kolaborasi: arena negosiasi makna, pengujian kelayakan pengetahuan, serta 
pembentukan kesepahaman kerja lintas keahlian. Desainer tampil sebagai agen 
reflektif yang menerjemahkan perbedaan epistemik antar disiplin, menata prioritas 
masalah, mengelola batas pengetahuan, dan menyusun pembenaran keputusan 
desain melalui argumen yang dapat diuji, sehingga keputusan inovasi tidak sekadar 
“cepat”, tetapi dapat dipertanggungjawabkan lintas pihak. 

Kontribusi teoretis memperluas penerapan teori strukturasi pada konteks 
ICT4D, sekaligus menegaskan bahwa praktik komunikasi bukan hanya dipengaruhi 
struktur, tetapi juga membentuk ulang struktur melalui agensi aktor. Pada sisi 
praktis, disertasi merumuskan Model Pengelolaan Kompleksitas dalam 
pengembangan aplikasi usaha perikanan yang adaptif dan berkelanjutan. Model ini 
merangkaikan siklus analisis lingkungan, penentuan kebutuhan, forum 
interdisiplin, verifikasi kebutuhan berlapis, pengembangan dan uji coba, 
implementasi, pemantauan–evaluasi, hingga pemutakhiran berkelanjutan. Arah 
model menempatkan komunitas sebagai pelaku berdaya dan menekankan 
pertemuan pengetahuan lapangan, teknis, ilmiah, serta kebijakan dalam forum 
lintas disiplin.  

Saran utama menekankan penyusunan SOP tata kelola program digitalisasi 
perikanan yang mengikuti siklus model, lengkap dengan peran, jadwal, keluaran 
dokumen, dan mekanisme keputusan lintas lembaga. Implementasi disarankan 
melalui pilot project dengan pendampingan “local heroes” berliterasi digital, 
disertai evaluasi berkala yang juga mengukur kualitas komunikasi (kejernihan 
istilah dan ketepatan respons). Lokakarya lintas disiplin serta praktik knowledge 
management dibutuhkan agar fleksibilitas peran tidak mengorbankan kedalaman 
keahlian. Secara keseluruhan, disertasi menyimpulkan bahwa masa depan 
transformasi digital perikanan ditentukan oleh kualitas kolaborasi interdisiplin yang 
dijalankan melalui komunikasi reflektif, partisipatif, dan berbasis argumen yang 
dapat diuji.  
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SUMMARY 

 
AHMAD ZAKKI ABDULLAH. Interdisicplindary Collaboration in Apps-
Developing for Fisheries. Supervised by  PUDJI MULJONO, SARWITITI 
SARWOPRASODJO dan SITI AMANAH. 

 
The dissertation "Interdisciplinary Collaboration in Fisheries Application 

Development" examines the digital transformation of the Indonesian fisheries 
sector through a development communication perspective. Its starting point is the 
fact that digital infrastructure and various information and communication 
technology for development (ICT4D) applications have been widely developed, but 
their implementation has not consistently generated a strong impact on fisheries 
businesses. The most significant obstacle lies not in devices, systems, or 
infrastructure, but in ineffective interdisciplinary communication among 
policymakers, application designers, scientists, technology developers, and end 
users. The complexity of fisheries, encompassing ecological, economic, social, and 
policy dimensions, demands seamless collaboration, while unidirectional 
communication repeatedly fails to bridge differences in language, interests, and 
interpretations, resulting in applications not always aligned with field needs. 

This research has four objectives. First, to analyze the collaboration 
process in ICT4D so that it can be optimized to support fisheries business 
development. Second, to explain how designers interpret and manage socio-
technical complexity as part of interdisciplinary science communication. Third, to 
interpret the role of designer agency in collaboration, including how this agency 
shapes argumentative structures that justify design decisions and influence 
acceptance across actors. Fourth, developing a participatory approach model that 
makes science communication reflective and argumentative to increase the 
effectiveness of applications. The main theoretical foundation is argument 
structuration theory (a development of Adaptive Structuration Theory), which views 
social structures as formed through human actions that are continuously 
reproduced within a duality of structures. This framework is combined with the 
concepts of science communication, interdisciplinary collaboration, and ICT4D to 
understand the reciprocal relationship between scientific knowledge, local farmer 
practices, and institutional governance within the digital fisheries ecosystem. 

The research method is qualitative with a case study approach. Data were 
collected through in-depth interviews with application designers, technology 
developers, policymakers, and fisheries business actors. Analysis of collaborative 
conversations was conducted using the Conversation Argument Coding System 
(CACS), which breaks down interaction dynamics into argumentable components, 
reinforcers, prompters, delimiters, and non-arguable components. The analysis 
focused on how terms, knowledge, and decision validation are produced, debated, 
and then stabilized into working agreements. 

Key findings indicate that successful interdisciplinary collaboration 
requires communication mechanisms based on trust, transparency, and consistent 
coordination. Communication is positioned as the "driving engine" of 
collaboration: an arena for negotiating meaning, testing the feasibility of 
knowledge, and establishing working understandings across expertise. Designers 
emerge as reflective agents who interpret epistemic differences between disciplines, 



 

 

 

 

prioritize problems, manage knowledge boundaries, and justify design decisions 
through testable arguments, ensuring that innovation decisions are not merely 
"quick" but accountable across stakeholders. 

The theoretical contribution expands the application of structuration theory 
to the ICT4D context, while emphasizing that communication practices are not only 
influenced by structure but also reshape it through actor agency. Practically, the 
dissertation formulates a Complexity Management Model for developing adaptive 
and sustainable fisheries business applications. This model integrates a cycle of 
environmental analysis, needs determination, interdisciplinary forums, layered 
needs verification, development and testing, implementation, monitoring and 
evaluation, and continuous updating. The model's direction positions the 
community as an empowered actor and emphasizes the intersection of field, 
technical, scientific, and policy knowledge within interdisciplinary forums. 

Key recommendations emphasize the development of standard operating 
procedures (SOPs) for fisheries digitalization program governance that follow the 
model's cycle, complete with roles, timelines, document outputs, and cross-
institutional decision-making mechanisms. Implementation is recommended 
through a pilot project with mentoring of digitally literate "local heroes," 
accompanied by regular evaluations that also measure communication quality 
(clarity of terminology and accuracy of responses). Cross-disciplinary workshops 
and knowledge management practices are needed to ensure role flexibility does not 
compromise depth of expertise. Overall, the dissertation concludes that the future 
of digital fisheries transformation will be determined by the quality of 
interdisciplinary collaboration carried out through reflective, participatory 
communication, and based on testable arguments. 
 
 
Keywords: ICT4D, Interdisciplinary Collaboration, Fisheries Applications, 
Science Communication, Structuration Theory 
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